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A B S T R A K  

Penggunaan teknologi satelit sebagai alternatif utama sarana telekomunikasi 

semakin dirasakan manfaatnya, terutama dalam komunikasi jarak jauh. Salah satu aplikasi 

dari pengembangan teknologi komunikasi satelit adalah sistem komunikasi VSAT (Very 

Small Apperture Terminal) atau mikro stasiun bumi. 

Jaringan komunikasi VSAT pada umumnya menggunakan konfigurasi jaringan 

bintang atau two-way star shaped dimana titik tengah (center node) yang diartikan sebagai 

sentral jaringan terdapat Hub, sehingga membutuhkan dua jangkanan (double hop) untuk 

saling berhubungan. Selain itu dikembangkan pula sistem VSAT tanpa Hub dengan 

menggunakan konfigurasi jaringan mata jala (full meshed network) yang hanya 

membutuhkan satu jangkauan (single hop) untuk sating berhubungan. Karenanya diperlukan 

suatu metode akses ganda yang berbeda pada masing-masing sistem komunikasi VSAT 

terse but. 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini terdapat pembahasan mengenai analisis 

pengaruh Hub terhadap sistem komunikasi VSAT dengan earn membandingkan kinerja 

antara sistem VSAT dengan menggunakan Hub clan sistem VSAT tanpa Hub jika dilihat 

dari segi pemakaian lebar pita transponder, daya pancar sate lit serta waktu propagasi. 



BAB I 

P E N D A H U L U A N  

1.1. Latar Belakang. 

Kebutuhan manusia untuk melakukan komunikasi pada abad ini merupakan 

hal yang penting. Oleh karenanya sebagai sarana pertukaran infonnasi yang cepat 

dan akurat antara dua tempat yang posisi geografisnya berjauhan, telekomunikasi 

dengan menggunakan media tertenlu mutlak diperlukan. 

Dengan adanya kemajuan dalam dalam bidang teknologi transmisi, maka 

telekomunikasi juga mengalami peningkatan dari segi kualitas sinyal, kecepatan 

yang tinggi dalam mentransmisikan data, kapasitas kanal infonnasi yang besar 

dengan keandalan yang cukup tinggi meskipun dalam jarak bentang yang jauh. 

Selain dituntut kecanggihan, teknologi telekomunikasi juga diusahakan ekonomis 

dan efisien dengan hasil yang maksimal. 

Kemajuan teknologi telekomunikasi terjadi pada saat ditemukannya satelit, 

yang dimulai sekitar tahun 1970-an. Keunggulan yang dimiliki teknologi satelit 

memberikan altematif yang menarik dan menjanjikan bagi dunia telekomunikasi. 

Dayajangkau teknologi komunikasi sebuah satelit dapat mencakup sekitar sepertiga 

dari permukaan bumi. Untuk negara kepulauan dengan wilayah yang luas seperti 

Indonesia, teknologi telekomunikasi satelit merupakan sistem komunikasi yang 

paling cocok untuk diterapkan. 
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Salah satu aplikasi dari hasil pengembangan teknologi informasi melalui 

sate lit adalah VSAT (Very Small Aperture Terminal) atau Stasiun Bumi Mikro. 

Teknologi VSAT membutuhkan sebuah satelit yang bertindak sebagai pengulang 

(repeater) yang berada di rang angkasa, hal ini timbul karena satelit memiliki 

daerah liputan sangat luas. Berbeda dengan sistem telekomunikasi terestrial yang 

membutuhkan beberapa pengulang untuk jarak cakupan yang sama Komunikasi 

satelit juga mampu menjangkau daerah-daerah yang belum terpasang jaringan 

terestrial tetapi masih dalam wilayah liputannya 

Selain keunggulan dalam luas daerah jangkauannya, teknologi VSAT juga 

mempunyai beberapa keunggulan lain seperti waktu tunda (delay time) yang relatif 

kecil, waktn pemasangan yang relatif singknt, diameter nnten yang keel, 

kemampuan mentransmisikan data dalam jumlah besar dan dapat ditempatkan 

dimana saja. · "  

Jaringan VSAT umumnya memiliki konfigurasi jaringan bintang dimana 

setiap terminal VSAT saling berhubungan, dengan perantara satelit melalui suatu 

sentral (Hub) yang besar dan mahal. Selain kerugian dari segi ekonomis tersebut, 

juga akan timbul waktu tunda yang cukup besar akibat duajangkauan (double hop) 

dan penggunaan kanal satelit yang lebih sering. Oleh sebab itu dikembangkanlah 

sistem komunikasi VSA T dengan konfigurasi mata jala, dimana hubungan antar 

terminal dilakukan secara langsung (single hop) tanpa melalui Hub. 

Pada penerapannya diperlukan suatu metode akses yang berbeda pada masing 

masing sistem komunikasi VSAT dengan dan tanpa Hub tersebut, sehingga sanggup 

melayani lebih banyak terminal serta memiliki efisiensi yang tinggi dalam 

penggunaan kanal yang tersedia pada transponder satelit. 

1u 



1.3. Pembatasan Masalah 

1.2. Tujuan Penulisan 

15 

Bab ini berisi teori dasar mengenai konsep sistem komunikasi 

satelit dan jaringan VSAT. Akan dipaparkan pula komponen 

komponen yang menunjang sistem komunikasi satelit dan jaringan 

VSAT 

PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, tujuan penulisan, pembatasan masalah dan 

sistematika penulisan. 

SISTEM KOMUNIKASI SATELIT BAB II 

BAB I 

Dalam analisis tugas akhir ini akan dianalisis perbedaan dari kinerja antara 

sistem VSAT yang menggunakan hub dengan sistem VSAT tanpa hub dilihat dari 

besarnya lebar pita transponder yang dipakai, daya pancar satelit yang dibutuhkan, 

waktu tunda propagasi serta jenis jaringan pada setiap sistem 

Penulisan tugas akhir ini akan membahas salah satu teknologi yang digunakan 

pada sistem transmisi telekomunikasi jarak jauh, dalam ha! ini adalah teknologi 

telekomunikasi dengan menggunakan jaringan VSAT terutama untuk mendapetkan 

gambaran secara singkat mengenai sistem komunikasi VSAT dengan dan tanpa hub. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini disusun menurut sistematika sebagai berikut: 



BAB Ill 

BAB IV 

BAB V 
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: SISTEM KOMUNIKASI VSAT DEN GAN DAN TANPA HUB 

Dalam bab ini terdapat pembahasan terhadap sistem komunikasi 

VSAT dengan dan tanpa hub, baik dari segi konfigurasi jamingan, 

jenis metode akses yang digunakan pada masing-masing sistem 

tersebut. Selain itu akan dijelaskan tentang parameter-parameter 

dari komunikasi satelit yang digunakan dalam perhitungan lintasan 

satelit 

: ANALISIS PENGARUH HUB TERHADAP KINERJA SISTEM 

KOMUNIKASI VSAT 

Dalam bab ini penulis akan melakukan analisa bagi kedua sistem 

komunikasi VSAT baik yang menggunakan hub maupun tanpa hub, 

dilihat dari segi pemakaian lebar pita (bandwidth) transponder pada 

satelit, daya pancar satelit, dan waktu tunda propagasi satelit pada 

masing-masing sistem 

KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan yang terdapat dalam 

bab-bab sebelumnya 


